LAPORAN KINERJA

DEPUTI

BIDANG NERACA
DAN ANALISIS STATISTIK

2021

[ -
L' #) BADAN PUSAT STATISTIK
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Kata Pengantar

Sebagai wujud pertanggungjawaban dan akuntabilitas kinerja pada tahun 2021,
Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik menyusun Laporan Kinerja Deputi Bidang
Neraca dan Analisis Statistik Tahun 2021. Laporan ini merupakan tindak lanjut Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Selanjutnya, laporan ini dibuat dengan mengikuti Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
(PermenPANRB) Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan
PermenPANRB Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah. Tujuan laporan ini adalah untuk
menciptakan transparansi kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik.

Laporan ini menggambarkan capaian kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik selama tahun 2021 terhadap target yang sudah ditetapkan di awal tahun, yang
meliputi: Rencana Strategis, Perjanjian Kinerja, Akuntabilitas Kinerja dan Realisasi
Anggaran. Hasil laporan ini diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk mencapai kinerja
yang lebih optimal di tahun mendatang.

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusunan sampai
penerbitan laporan ini kami ucapkan terima kasih. Kami mengharapkan kritik dan saran
yang membangun demi perbaikan laporan ini di masa datang.

Jakarta, Februari 2022

Deputi Bid Neraca dan Analisis Statistik

Moh Edy Mahmud
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Ringkasan Eksekutif

Sesuai Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik, dan Peraturan Kepala
BPS Nomor 1 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Kinerja Deputi Bidang
Neraca dan Analisis Statistik, Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
mempunyai wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan statistik di bidang
neraca pengeluaran, neraca produksi, serta pengembangan dan analisis statistik.

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik bertugas untuk melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang neraca dan analisis statistik.
Sementara, tujuan Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik yang harus dicapai
pada tahun 2021 adalah 1) Menyediakan data statistik neraca nasional dan
analisis statistik untuk dimanfaatkan sebagai dasar pembangunan, dan 2)
Meningkatkan pelayanan prima dalam penyelenggaraan sistem statistik nasional.
Pandemi Covid-19 yang masih berlangsung pada tahun 2021 mendorong
kreativitas SDM di kedeputian NAS untuk memenuhi kebutuhan statistik baru.
Utamanya untuk menyediakan statistik dengan metode baru yang berkaitan
dengan dampak Covid-19 terhadap masyarakat umum dan dunia usaha, baik
melalui survei online maupun pemanfaatan big data.

Walaupun situasi pandemi Covid-19 masih berlangsung selama tahun
2021, penyelenggaraan kegiatan Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
Tahun 2021 telah memenuhi target dengan nilai capaian sebesar 100 persen.
Capaian kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik dari tahun 2017-2021
dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Perkembangan Capaian Kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistil
Tahun 2017-2021

Rata-rata capaian kinerja pada tahun 2021 sebesar 100 persen. Capaian ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik telah berjalan sesuai dengan program,
kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana strategis, dan
sekaligus telah mampu melaksanakan Misi Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik dengan baik.
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Bab I. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan lembaga pemerintah non
kementerian yang bertugas menyediakan data statistik dasar sesuai peraturan
perundang-undangan. Dalam rangka melaksanakan tugasnya BPS
menyelenggarakan kegiatan perstatistikan yang dituangkan dalam rencana
kegiatan perstatistikan selama 5 tahun kedepan. Rencana kegiatan ini terangkum
dalam Rencana Strategis (Renstra) BPS 2020-2024. Hal ini bertujuan agar kegiatan
perstatistikan

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik berada di bawah Kepala BPS
dan berkewajiban menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).
Laporan kinerja 2021 ini disusun sebagai tindak lanjut dari peraturan perundang-
undangan, antara lain:

e TAP MPR Nomor XI Tahun 1998 tentang Penyelenggara Negara yang
Bersih dan Bebas KKN;

e UU Nomor 28 Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih
dan Bebas dari KKN;

e Inpres Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi;

e Keppres Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata kerja Lembaga Pemerintah
Non Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Perpres Nomor 64 Tahun 2005;

e PermenPAN RB Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

e PermenPANRB Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik tahun 2021 adalah wujud pertanggung jawaban dan akuntabilitas kinerja
atas keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi dalam mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Tahunan dan Penetapan
Kinerja tahun 2021 serta akan digunakan sebagai umpan balik untuk memicu
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perbaikan kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik di tahun yang akan
datang.

1.2. Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Susunan Organisasi

Tugas, fungsi, dan susunan organisasi Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Nomor 7 Tahun
2008, Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik sebagai berikut:

1.2.1 Tugas

Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang neraca
dan analisis statistik.

1.2.2 Fungsi

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik menyelenggarakan fungsi dalam hal:

a. Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan, pemberian bimbingan, dan
pembinaan di bidang neraca produksi, neraca pengeluaran, dan analisis dan
pengembangan statistik;

b. Pengendalian terhadap kebijakan teknis di bidang neraca produksi, neraca
pengeluaran, dan analisis dan pengembangan statistik;

c. Pelaksanaan pengembangan neraca produksi, neraca pengeluaran, dan
analisis;

d. Pelaksanaan tugas sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala.

1.2.3 Susunan Organisasi

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi tersebut sesuai Peraturan
Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Nomor 7 Tahun 2020, susunan organisasi
Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik terdiri dari:

a. Deputi
Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik mempunyai tugas memimpin
kedeputian bidang Neraca dan Analisis Statistik dalam menjalankan tugas dan
fungsi Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik.

b. Direktorat Neraca Produksi
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Direktorat ~ Neraca  Produksi  mempunyai tugas  melaksanakan
penyelenggaraan penyusunan penyusunan neraca barang, neraca jasa,
konsolidasi neraca produksi nasional dan konsolidasi neraca produksi
regional.

c. Direktorat Neraca Pengeluaran
Direktorat Neraca Pengeluaran mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
neraca rumah tangga dan institusi nirlaba, neraca pemerintah dan badan
usaha, neraca modal dan luar negeri, serta konsolidasi neraca pengeluaran.

d. Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik
Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik mempunyai tugas
menyelenggarakan pelaksanaan analisis statistik, konsistensi statistik,
indikator statistik, dan pengembangan model statistik.

Secara rinci struktur organisasi Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
terdapat pada Lampiran 1.

1.3. Landasan Hukum

Dalam menyelenggarakan pelaksanaan tugas dan fungsinya, Deputi
Bidang Neraca dan Analisis Statistik dilindungi oleh perangkat hukum, yaitu:

1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik menjamin kepastian
hukum bagi penyelenggara dan pengguna statistik baik pemerintah maupun
masyarakat. Dengan adanya Undang-Undang ini maka kepentingan
masyarakat pengguna statistik akan terjamin terutama atas nilai informasi
yang diperolehnya;

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik yang mengamanatkan bahwa BPS berkewajiban
menyelenggarakan kegiatan statistik dasar;

3) Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik;

4) Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008, Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik.
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1.4. Sumber Daya Manusia dan Anggaran

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik memiliki 187 orang pegawai,
terdiri dari 61 orang pegawai di Direktorat Neraca Produksi, 64 orang di
Direktorat Neraca Pengeluaran, dan 63 orang di Direktorat Analisis dan
Pengembangan Statistik. Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator
untuk menilai kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Jumlah pegawai menurut
tingkat pendidikan dapat dilihat pada Gambar 2. Dari gambar di bawah terlihat
bahwa pegawai yang memiliki pendidikan Diploma | atau lebih rendah sebesar
0,53 persen, pendidikan Diploma Il sebesar 0,53 persen, pendidikan Diploma
IV/Strata | sebesar 54,01 persen, pendidikan Strata Il sebesar 43,46 persen, dan
pendidikan Strata Il sebesar 2,14 persen. Jadi, pegawai BPS di Deputi Bidang
Neraca dan Analisis Statistik memiliki pendidikan Diploma IV/Strata | ke atas
sebesar 96,79 persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas SDM
pada Deputi Bidang NAS dapat dikatakan baik.

0.53 0.53 2.14

42.78

54.01

mS3 mS2 mS1/DIV DI DI ke bawah

Gambar 2. Pegawai Deputi NAS Menurut Jenjang Pendidikan (Persen), Tahun 2021

Dari sisi anggaran, untuk mencapai kinerja yang dicapai pada tahun 2021
dialokasikan pagu anggaran sebesar Rp. 7.025.215.000, namun seiring dengan
berjalannya waktu, anggaran yang benar-benar digunakan untuk kegiatan di
kedeputian NAS BPS Pusat sebesar Rp. 6.809.561.576. Pagu tersebut tercakup
dalam pagu Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik (PPIS) yang
terdiri dari 3 (tiga) kegiatan, yaitu dan Penyediaan dan Pengembangan Statistik
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Neraca Produksi Rp. 2.728.006.000; Penyediaan dan Pengembangan Statistik
Neraca Pengeluaran Rp. 1.622.149.000; Pengembangan dan Analisis Statistik Rp.
2.675.060.000.

1.5. Potensi dan Permasalahan

Data dan informasi statistik yang berkualitas sangat dibutuhkan baik oleh
pemerintah pusat (kementerian dan lembaga pemerintah non-kementerian)
maupun pemerintah daerah untuk pengambilan keputusan yang efektif dalam
perencanaan dan evaluasi pembangunan. Sektor swasta juga memerlukan data
BPS untuk mendapatkan gambaran yang akurat tentang lingkungan makro guna
perencanaan bisnis. Demikian pula dengan lembaga internasional yang
menggunakan data BPS untuk memperoleh gambaran kondisi ekonomi dan
sosial yang akurat di Indonesia. Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik selalu
berupaya untuk menyajikan data neraca dan informasi statistik yang berkualitas
demi terwujudnya Sistem Statistik Nasional (SSN) yang handal.

Kedeputian NAS terus berupaya untuk melakukan perbaikan kinerja dan
peningkatan kualitas output. Dalam rangka meningkatkan kapasitas SDM,
pelatihan-pelatihan teknis telah banyak dilakukan, baik yang diselenggarakan
baik dari dalam maupun luar BPS, antara lain dalam bentuk Focus Group
Discussion (FGD), kursus online dari United Nation Statistical Institute for Asia and
the Pacific (UNSIAP), dan seminar-seminar dalam dan luar negeri lainnya.

Terkait dengan kinerja, di tengah-tengah pandemi, Kedeputian Neraca dan
Analisis Statistik mampu menghasilkan informasi baru berupa perilaku
masyarakat dan pelaku usaha pada masa Covid-19. Informasi tersebut
merupakan kegiatan baru yang berasal dari survei sosial demografi dampak
Covid-19, survei dampak Covid-19 terhadap pelaku usaha dan survei perilaku
masyarakat di masa pandemi. Survei perilaku masyarakat di masa pandemi
dilaksanakan pada 13-20 Juli 2020.

Kedeputian Neraca dan Analisis Statistik (NAS) sering dijadikan sebagai
rujukan pilot studi pada level global. Hal ini menjadi prestasi tersendiri bagi
kedeputian ini. Mulai dari implementasi System of National Account (SNA) 2008,
penyusunan tabel input output Indonesia, penyusunan neraca institusi
terintegrasi (Sectoral Accounts and Balance Sheets) hingga berbagai kajian
tentang Small Area Estimation, Seasonal Adjustment dan pemanfaatan Big data,
telah menjadi rujukan perstatistikan di internal BPS maupun eksternal hingga di

5
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tingkat internasional. Hal ini menjadi peluang sekaligus tantangan untuk
meningkatkan kualitas dan meningkatkan pemanfaatan yang lebih luas.

Response rate dan ketepatan pemasukan survei-survei di bidang neraca
harus tetap terjaga. Saat ini, Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik masih
memiliki berbagai survei khusus guna mencukupi kebutuhan data untuk
melakukan penghitungan pertumbuhan ekonomi triwulanan. Banyaknya jenis
survei menjadi tantangan terbesar dalam menyediakan data, karena banyak
konsep dan metodologi survei yang perlu dikawal oleh seksi neraca wilayah dan
analisis statistik di kabupaten/kota. Hal tersebut diperberat lagi oleh keengganan
responden menjawab pertanyaan survei karena data yang ditanyakan adalah data
ekonomi selain juga disebabkan oleh unit observasi survei yang tercacah lebih
dari satu survei.

1.6. Sistematika Penyajian Laporan

Mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, laporan kinerja Deputi NAS tahun 2021
disajikan dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |. Pendahuluan, pada bab ini disajikan latar belakang; kedudukan, tugas,
fungsi, dan susunan organisasi BPS; sumber daya manusia dan dukungan
anggaran, potensi dan permasalahan yang dihadapi; serta sistematika
penyajian laporan.

Bab Il. Perencanaan Kinerja, pada bab ini berisi Rencana Strategis (Renstra)
Deputi NAS 2020-2024 dan Perjanjian Kinerja (PK) Deputi NAS 2021.

Bab Ill. Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini berisi Capaian Kinerja, Prestasi,
Upaya Efisiensi, dan Realisasi Anggaran tahun 2021.

Bab IV. Penutup, pada bab ini berisi tinjauan umum dan tindak lanjut perbaikan
untuk tahun berikutnya.
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Bab Il. Perencanaan Kinerja

Perencanaan Kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik tahun
2021 disusun dengan mengacu pada hasil reviu Rencana Strategis (Renstra) BPS
tahun 2020-2024. Renstra BPS merupakan dokumen perencanaan pembangunan
di bidang statistik yang berskala nasional dan regional yang berlaku selama kurun
waktu 2020-2024. Dalam menyusun program kegiatan statistik untuk tahun 2021,
Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik hanya fokus pada satu program saja
yaitu: Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik. Adapun kegiatan
yang ditetapkan pada tahun anggaran 2021 untuk Program Penyediaan dan
Pelayanan Informasi Statistik adalah sebagai berikut:

a. Penyediaan dan Pengembangan Statistik Neraca Produksi
b. Penyediaan dan Pengembangan Statistik Neraca Pengeluaran
c. Pengembangan dan Analisis Statistik

Dalam menjalankan tugasnya, Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
memiliki visi dan misi serta rencana strategis yang akan diwujudkan dalam jangka
waktu lima tahun. Visi dari Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik adalah:
"PENYEDIA DATA STATISTIK NERACA NASIONAL DAN ANALISIS STATISTIK YANG
BERKUALITAS UNTUK INDONESIA MAJU".

Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan misi Deputi Bidang Neraca dan
Analisis Statistik yang menggambarkan hal yang harus dilaksanakan sesuai tugas
pokok. Misi dari Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Menyediakan data statistik neraca nasional dan analisis statistik berkualitas
yang berstandar nasional dan Internasional

2. Mewujudkan pelayanan prima di bidang neraca dan analisis statistik untuk
terwujudnya Sistem Statistik Nasional.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi dan Renstra BPS 2020-2024,
maka Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik mempunyai tujuan dan sasaran
strategis untuk menunjang tercapainya tujuan. Tujuan dan sasaran strategis
Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tujuan dan Sasaran Strategis Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
Tahun 2021

Tujuan Sasaran Strategis

(1) ()
T1. Menyediakan data SS1.1 Meningkatnya pemanfaatan data statistik neraca
statistik neraca nasional dan nasional dan analisis statistik yang berkualitas
analisis  statistik  untuk
dimanfaatkan sebagai dasar
pembangunan

T2. Meningkatnya pelayanan SS2.1 Menguatnya statistik dasar dan sektoral K/L/D/I
prima dalam

penyelenggaraan sistem

neraca nasional Indonesia

serta analisis dan

pengembangan statistik

Tabel 2. Target Tujuan Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik Tahun 2021

Tujuan Indikator Satuan Target

M (2) (3) (4)

T1. Menyediakan  data Persentase publikasi statistik yang Persen 74
statistik neraca nasional dan menerapkan standard akurasi

analisis  statistik  untuk sebagai dasar perencanaan,

dimanfaatkan sebagai dasar monitoring dan evaluasi

pembangunan pembangunan

SS.11 Meningkatnya

pemanfaatan data statistik

neraca nasional dan analisis

statistik yang berkualitas

T2. Meningkatnya pelayanan Persentase K/L/D/l yang mampu Persen 34
prima dalam menyelenggarakan statistik

penyelenggaraan sistem sektoral secara mandiri sesuai

neraca nasional Indonesia NSPK

serta analisis dan

pengembangan statistik

SS.2.1 Menguatnya statistik

dasar dan sektoral K/L/D/I




Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Sasaran strategis yang telah ditetapkan Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik merupakan jembatan untuk mencapai tujuan, sedangkan tujuan
merupakan jembatan untuk mencapai visi dan misi Deputi Bidang Neraca dan
Analisis Statistik. Dalam rangka mempermudah pencapaian visi dan misi, Deputi
Bidang Neraca dan Analisis Statistik juga didukung oleh kebijakan dan program
yang telah ditetapkan. Berikut merupakan kebijakan dan program Deputi Bidang
Neraca dan Analisis Statistik:

e Kebijakan Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Arah kebijakan Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik mengacu pada
strategi pembangunan statistik Badan Pusat Statistik sebagaimana diatur dalam
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 36 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Pembangunan Statistik Badan Pusat Statistik Tahun 2020-2024.
Sehingga arah kebijakan Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a) Peningkatan ketersediaan data dan informasi statistik bidang Neraca dan

Analisis yang berorientasi kepada pengguna

b) Pengembangan statistik untuk menghasilkan data neraca dan analisis yang
berkualitas

c) Penguatan proses kolaborasi, integrasi, standardisasi, dan sinkronisasi
dengan internal BPS, baik BPS pusat maupun BPS Daerah

d) Penguatan statistik dasar dan neraca

e) Penguatan statistik sektoral K/L/D/I

f) Penguatan Kompetensi Pegawai Deputi NAS

e Program Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Deputi NAS mempunyai satu Program Teknis yaitu Program Penyediaan
dan Pelayanan Informasi Statistik. Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi
Statistik (PPIS) bertujuan untuk menyediakan dan memberi pelayanan informasi
statistik yang berkualitas dalam rangka memenuhi kebutuhan pengguna data.
Untuk menyediakan data dan informasi statistik, Deputi NAS secara
berkesinambungan menyempurnakan dan mengembangkan kegiatan
pengumpulan, pengolahan, pengkajian dan analisis, serta diseminasi data dan
informasi statistik.

Berdasarkan hasil pemetaan tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan dan
strategi pada Program PPIS di Deputi NAS, maka dapat diinvetarisir kebutuhan
9
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kegiatan dan komponen aktivitas yang mendukung keberhasilan sasaran
program BPS. Deputi NAS mempunyai 3 (tiga) kegiatan yang menjadi tanggung
Jawab masing- masing unit eselon Il dan beberapa output serta komponen
aktivitas dalam membentuk output tersebut di masing-masing eselon IlI, yaitu:

Pengembangan dan Analisis Statistik, dengan output:
1) Publikasi/Laporan Analisis Isu Terkini

) Publikasi/laporan Indeks Ketimpangan Gender

) Publikasi/laporan Indeks Pembangunan Manusia
) Publikasi/laporan Indikator Ekonomi

) Laporan Pembinaan Statistik Sektoral

AW

5

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Neraca Pengeluaran, dengan
output:

1) Publikasi/laporan Produk Domestik Bruto menurut Pengeluaran

2) Publikasi/laporan Presiden Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

3) Publikasi/laporan Sistem Neraca Sosial dan Ekonomi

4) Publikasi/laporan Neraca Institusi Terintegrasi (FSA/SAB) Indonesia

5) Laporan Pembinaan Statistik Sektoral

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Neraca Produksi

1) Publikasi/laporan Produk Domestik Bruto menurut Lapangan Usaha

2) Publikasi/laporan Tabel Input Output Indonesia

3) Publikasi/laporan Neraca Satelit Pariwisata Indonesia

4) Publikasi/laporan Sistem Terintegrasi Neraca Lingkungan dan Ekonomi
Indonesia

5) Laporan Pembinaan Statistik Sektoral
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Bab lll. Akuntabilitas Kinerja

Akuntabilitas kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
merupakan perwujudan kewajiban Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program
dan kegiatan Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik dalam mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan selama satu tahun anggaran 2021.
Akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik disajikan dalam laporan Kinerja Instansi Pemerintah 2021.

Pada bagian ini akan diuraikan hasil capaian kinerja, evaluasi dan analisis
akuntabilitas kinerja, termasuk di dalamnya menguraikan secara sistematis
keberhasilan dan kegagalan, hambatan/kendala, dan permasalahan yang
dihadapi serta langkah-langkah antisipatif yang akan diambil. Laporan Kinerja ini
juga menyajikan akuntabilitas keuangan dengan cara menyajikan alokasi dan
realisasi anggaran bagi pelaksanaan tupoksi atau tugas-tugas lainnya, termasuk
tentang upaya efisiensi yang akan dilakukan dalam rangka mewujudkan capaian
kinerja tersebut.

Capaian kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik tahun 2021
terbagi menjadi dua macam, yaitu capaian kinerja tujuan dan capaian kinerja
sasaran strategis. Masing-masing diuraikan sebagai berikut:

3.1 Capaian Kinerja Tujuan Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik menetapkan tujuan yang
hendak dicapai pada tahun 2021, yaitu peningkatan kualitas data statistik bidang
neraca dan analisis.
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T1. Menyediakan data statistik neraca nasional dan analisis statistik untuk
dimanfaatkan sebagai dasar pembangunan

Indikator utama yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan
tujuan adalah persentase publikasi statistik yang menerapkan standard akurasi
sebagai dasar perencanaan, monitoring dan evaluasi pembangunan. Capaian
kinerja untuk indikator ini sebesar 100 persen karena telah memenuhi target yang
ditetapkan.

Tabel 3. Pencapaian Kinerja Tujuan 1 Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Tahun 2021
Capaian
Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Kinerja
(%)
(1) (2) (3) 4 (5) (6)
SS1.1. Meningkatnya Persentase Persen 74 74 100
pemanfaatan data publikasi statistik
statistik neraca yang menerapkan
nasional dan analisis standard akurasi
statistik yang sebagai dasar
berkualitas perencanaan,
monitoring dan
evaluasi
pembangunan

Pada tahun 2021, terdapat banyak laporan/publikasi tambahan yang
menyesuaikan dengan kebutuhan data dan informasi terkini terutama kajian big
data, analisis data pada kondisi pandemi COVID-19, serta statistik untuk
perencanaan pembangunan dalam pemulihan ekonomi nasional. Setidaknya ada
dua publikasi tambahan dalam penyediaan data statistik tabel input output
Indonesia dan data statistik neraca satelit pariwisata.

Tidak hanya terjadi peningkatan kuantitas laporan/publikasi, namun secara
kualitas, output kegiatan Deputi NAS juga semakin baik. Hal ini dapat tercermin
dari berbagai prestasi yang diterima pada Diseminasi Statistik Award 2021. Unit
kerja di Deputi NAS memperoleh peringkat dua pada kategori Penghasil Publikasi
Favorit Pemustaka. Selain itu, pemanfaatan publikasi Deputi NAS juga sangat
baik. Salah satu publikasi Deputi NAS menempati ranking kedua berdasarkan
banyaknya pengunjung website. Hal ini mencerminkan bahwa publikasi Deputi
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NAS banyak dimanfaatkan oleh pengguna data. Secara lebih rinci dibahas pada
Subbab Prestasi dan Inovasi Yang Telah Dilakukan.

T2. Meningkatnya pelayanan prima dalam penyelenggaraan sistem neraca
nasional Indonesia serta analisis dan pengembangan statistik

Indikator utama yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan
tujuan ini adalah persentase K/L/D/I yang mampu menyelenggarakan statistik
sektoral secara mandiri sesuai NSPK. Capaian kinerja untuk indikator ini juga
sebesar 100 persen.

Tabel 4. Pencapaian Kinerja Tujuan 2 Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Tahun 2021
Capaian
Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Kinerja
(%)
(1 (2) (3) (4) (5) (6)
§S2.1. Menguatnya  Persentase Persen 34 34 100
statistik dasar dan K/L/D/I yang
sektoral K/L/D/I mampu

menyelenggaraka
n statistik sektoral
secara mandiri
sesuai NSPK
evaluasi
pembangunan

Kegiatan Deputi NAS tidak hanya mendukung bisnis proses dan output
yang dihasilkan BPS tetapi juga memberikan kontribusi bagi pihak eksternal, baik
Kementerian/Lembaga/Dinas ataupun Instansi lain (K/L/D/I). Berbagai jenis
asistensi juga diberikan oleh personel Deputi NAS terkait dengan data neraca
nasional dan analisis statistik untuk pengembangan statistik sektoral.

Asistensi tersebut diantaranya dalam hal harmonisasi data ekspor impor
dalam Produk Domestik Bruto (PDB) dan Neraca Pembayaran Indonesia (NPI),
pembinaan terkait National Health Accounts (NHA), Penyusunan Tourism Satellite
Account (TSA), Asean Help Asen (AHA) dalam rangka GDP Compilation Training
for Lao dan Myanmar, FGD Penyusunan PDB Kehutanan dengan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), serta kegiatan yang berkaitan dengan
statistik neraca lainnya. Selain itu, pembinaan juga dilakukan terkait dengan
analisis data, pengukuran indikator statistik melalui indeks komposit, pendalaman
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hasil-hasil Survei Dampak Covid-19 terhadap pelaku usaha dan penghitungan
produktivitas nasional, regional, sektoral. Dengan kata lain, kepakaran dan
kekayaan intelektual yang dimiliki oleh personel Deputi NAS menjadi potensi
yang besar dalam mendukung posisi BPS sebagai pembina statistik sektoral
disamping menjadi pendukung pihak internal BPS dalam menghasilkan data yang
berkualitas.

Pada tahun 2021, tercatat sekitar 28 aktivitas pembinaan. Beberapa
aktivitas tersebut sebagian besar sudah direalisasikan. Sisanya baru pada tahapan
penjajakan dan masih proses atau masih berjalan. Aktivitas pembinaan tersebut
ditargetkan 34 persen, realisasinya telah menunjukkan angka yang memenuhi
target (34 persen).

3.2 Masalah/Kendala

Ketersediaan jumlah SDM di Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
secara umum masih lebih sedikit dibandingkan kedeputian lain, dan dari SDM
tersebut memerlukan peningkatan kapasitas untuk bekerja menyediakan data
neraca dan analisis statistik yang menggunakan berbagai sumber data dari
subject matter lainnya. Untuk itu, SDM di lingkungan Neraca dan Analisis Statistik
dituntut untuk memiliki pengetahuan lebih dalam tentang data dan produk
statistik yang dihasilkan oleh subject matter lainnya.

Penghitungan neraca sangat memerlukan data pendukung yang lengkap,
saat ini ketersediaan data untuk penghitungan PDB/PDRB masih dirasa kurang,
sehingga Implementasi SNA 2008 dan SEEA 2012 masih belum sepenuhnya
terlaksana. Untuk memperkaya ketersediaan data untuk neraca dan analisis
statistik, Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik melakukan berbagai kegiatan
tambahan untuk mengumpulkan data tambahan dari berbagai sumber.

Pengumpulan data tambahan dilakukan dengan dengan mengajukan
permintaan data administratif, melakukan FGD dengan pelaku usaha atau ahli
dibidangnya, serta survei khusus di bidang neraca dan analisis statistik. Survei
khusus dilaksanakan untuk melengkapi data yang sudah ada, namun beberapa
survei masih belum memiliki frame yang komprehensif. Di sisi lain, pandemi
COVID-19 memberikan tantangan tersendiri dalam hal pengumpulan data yang
memerlukan metode wawancara. Sebelum pandemi, konfirmasi metode dan data
dilakukan melalui Focuss Group Discussion (FGD), ground checking dengan dinas
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terkait maupun dengan BPS daerah. Pada tahun 2021, hanya dilakukan ground
checking di beberapa wilayah dengan waktu pertemuan yang terbatas. Padahal,
kegiatan FGD dan ground checking diharapkan akan meningkatkan kualitas
dimensi statistik dari sisi relevansi (kesesuaian dengan kebutuhan pengguna),
komparabilitas (keterbandingan), koherensi, dan interpretabilitas (kemudahan
dalam memahami dan menginterpretasikan data).

Tantangan BPS dalam menghadapi transformasi digital adalah
pemanfaatan sumber data baru yaitu Big Data. Permasalahan yang dihadapi
dalam pengembangan Big Data diantaranya; (1) Kekurangan SDM yang memiliki
kemampuan sebagai software engineer, data engineer, data scientist, dan data
scientist, (2) Keterbatasan akses terhadap sumber data, storage, dan open access,
(3) Terjadinya inefisiensi pengolahan data, serta (4) Belum adanya pengembangan
metodologi statistik dan penjaminan kualitas Big Data.

3.3 Strategi Untuk Mengatasi Masalah/Kendala

Pada tahun 2021, dilakukan berbagai aktivitas untuk mengatasi kendala di
atas diantaranya adalah dengan melakukan peningkatan kemampuan dan
kapasitas SDM; Memperkuat koordinasi dan sinergi dengan unit kerja lain dalam
penyediaan dan pengolahan serta diseminasi data; Mengoptimalkan komunikasi
dan koordinasi dengan BPS Provinsi dalam hal pemasukan dokumen survei dan
data pendukung penyusunan PDRB; serta Meningkatkan evaluasi untuk
pengoptimalan anggaran pada tahun berikutnya.

Pada tahun 2021 dilakukan berbagai peningkatan kapasitas SDM,
diantaranya melalui TA UNSIAP. Selain peningkatan kapasitas melalui technical
assistance, para pegawai di lingkungan Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik juga mengembangkan kapasitas melalui mengikuti seminar/training di
beberapa negara maju.

Strategi selanjutnya adalah cara untuk mengurangi beban responden dan
beban survei, Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik mulai
menyelenggarakan Survei Neraca Terintegrasi (SINASI) untuk mengintegrasikan
tiga survei khusus neraca produksi. Dengan adanya kegiatan ini pelaksanaan
lapangan survei khusus menjadi lebih efektif dan efisien.
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3.4 Perkembangan Capaian Kinerja

Perkembangan capaian kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
dari tahun 2017 — 2021 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Perkembangan Capaian Kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik Tahun 2017 - 2021 (Persen)

No Tujuan dan Sasaran 2017
U] (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. | Tersedianya data Neraca 103,42 103,70 107,96 100,96 103,05

Produksi yang berkualitas
untuk dimanfaatkan
sebagai dasar
pembangunan

2. | Meningkatnya 105,68 106,78 94,13 105,00 103,63
pemanfaatan data
statistik neraca
pengeluaran yang
berkualitas

3. | Meningkatnya 102,56 102,33 102,05 100,25 119,66
pemanfaatan data dan
hasil kajian
pengembangan statistik

Deputi Bidang Neraca dan 107,52 106,90 108,31 120,00 100
Analisis Statistik

Capaian kinerja selama tahun 2021 menunjukkan bahwa kinerja Deputi
Bidang Neraca dan Analisis Statistik sudah optimal. Hal ini ditunjukkan dengan
capaian kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik tahun 2021 yang
sebesar 100 persen.

Keberhasilan capaian kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
dari tahun 2021 didukung oleh SDM di lingkungan neraca dan analisis statistik di
seluruh daerah yang berusaha untuk profesional, integritas dan amanah serta
cukup kompeten didukung pemanfaatan sarana teknologi informasi yang baik
(melalui Vicon, Voip, dan email), sehingga hubungan antara BPS Pusat dan BPS
Daerah dapat terjalin dengan cepat dan menghasilkan data yang berkualitas,
akurat, dan tepat waktu sesuai dengan harapan pengguna data.
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3.5 Prestasi dan Inovasi yang Telah dilakukan

Selama tahun 2021 Deputi NAS telah berhasil melakukan inovasi agar
pekerjaan lebih efisien. Inovasi tersebut diantaranya:

1. Pembuatan dan implementasi sistem rekonsiliasi PDB melalui aplikasi New
Verdana;

2. Pembuatan dan pengembangan SIREPORTER (Sistem Rekonsiliasi
PDB/PDRB Online Terintegrasi);

3. Implementasi SIMAVIC (Sistem Materi Vicon);

4. Pembuatan dan implementasi sistem penyusunan dan rekonsilisasi
Supply-Use Table melalui aplikasi SUT Management Tools;

5. Membentuk Survei Neraca Terintegrasi (SINASI) untuk mengintegrasikan
tiga survei khusus neraca produksi

6. Konsultasi Serentak (Konser) penyusunan PDRB/PDB triwulanan dan
Tahunan 34 provinsi yang dilakukan secara daring (online);

7. E-learning pelatihan instruktur nasional dan instruktur daerah survei
khusus neraca

8. Rilis data dan sosialisasi Disagregasi PMTB 2010-2018 secara nasional

9. Rilis data Sectoral Accounts and Balancesheets (SAB) Indonesia tahun
2015-2019 di website BPS.

Disamping inovasi yang dilakukan, unit kerja di Deputi NAS mampu
menoreh berbagai prestasi. Selama tahun 2021, berikut adalah prestasi yang telah
diraih:

1. Fungsi Indikator Statistik meraih Peringkat Il Kategori Penghasil Publikasi
Favorit Pemustaka dalam Diseminasi Statistik Award 2021

2. Fungsi Pengembangan Model Statistik an. Faris Maulana meraih Juara
Favorit Lomba Konten Kreatif Komik Strip yang diselenggarakan oleh
Satgas Penanganan Covid 19

3. Fungsi Konsistensi Statistik an. Yohanes Eki Apriliawan meraih Peringkat |1
Kategori Internal dalam Big Data Hackathon BPS 2021

Selain itu, data dan publikasi yang dihasilkan oleh Deputi NAS termasuk
dalam output yang banyak dicari oleh pengguna data yang mengunjungi laman
www.bps.go.id. Sampai dengan tanggal 9 Februari 2021, tercatat bahwa:

1. Berdasarkan banyaknya pengunjung website yang membuka konten
publikasi pada tahun 2021, sejumlah publikasi Deputi NAS menempati
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posisi 20 teratas diantaranya: Perilaku Masyarakat Pada Masa PPKM
Darurat, Hasil Survei Perilaku Masyarakat pada Masa Pandemi Covid-19,
Periode 13-20 (Ranking 2), Indeks Pembangunan Manusia 2020 (Ranking
5), PDB Indonesia Triwulanan 2014-2018 (Ranking 7), Pendapatan Nasional
Indonesia 2015-2019 (Rangking 8), PDB Indonesia Triwulanan 2015-2019
(Ranking 11), Pendapatan Nasional Indonesia 2013-2017 (Ranking 13).

2. Berdasarkan banyaknya pengunjung website yang mendownload konten
publikasi tahun 2021, jumlah hit download publikasi Perilaku Masyarakat
Pada Masa PPKM Darurat, Hasil Survei Perilaku Masyarakat pada Masa
Pandemi Covid-19, Periode 13-20 Juli 2021 (Ranking 4), Publikasi Indeks
Pembangunan Manusia 2020 (Ranking 5) dan Laporan Perekonomian
Indonesia 2021 menempati ranking 6 dari ribuan publikasi yang
ditampilkan di website BPS.

3. Berdasarkan banyaknya pengunjung website yang membuka konten tabel
dinamis, jumlah hit subjek Indeks Pembangunan Manusia menempati
ranking ke 18 dan jika dilihat berdasarkan banyaknya pengunjung website
yang mendownload dengan subjek Indeks Pembangunan Manusia
menempati ranking 12.

3.6 Upaya Efisiensi

Upaya efisiensi yang dilakukan Deputi NAS selama tahun 2021 diantaranya
dalam hal penggunaan anggaran. Dengan adanya pandemi COVID-19, telah
terjadi penyesuaian anggaran. POK kegiatan PPIS Deputi NAS pada awal tahun
tercatat sebesar Rp7.025.215.000. Namun, di triwulan 1V, efisiensi anggaran terus
dilakukan. POK akhir tahun menjadi Rp6.809.561.576. Hal ini berkaitan dengan
pengurangan sejumlah kegiatan perjalanan dinas luar kota dan paket meeting,
pengalihan kegiatan tatap muka (offline) menjadi kegiatan daring, serta integrasi
berbagai kegiatan, seperti workshop dan pelatihan.

Dengan demikian, meskipun terjadi efisiensi anggaran senilai Rp. 215,65
Juta, tidak merubah output dan tujuan dari Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik. Bahkan, seperti disampaikan pada bahasan sebelumnya, publikasi dan
data yang dihasilkan Deputi NAS semakin baik. Hal ini dilihat dari prestasi yang
diraih, meningkatnya publikasi dan kajian yang mengangkat isu terkini, dan
percepatan rilis data yang lebih up to date.
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3.7 Realisasi Anggaran Tahun 2021

Alokasi anggaran BPS untuk menunjang kegiatan di lingkungan Deputi
Bidang Neraca dan Analisis Statistik tahun 2021 adalah sebesar 7,03 miliar rupiah
dengan jumlah penyerapan sebesar 6,81 miliar rupiah, atau sebesar 96,93 persen.
Secara rinci pagu dan penyerapan anggaran di lingkungan Deputi Bidang Neraca
dan Analisis Statistik dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Realisasi Anggaran Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik Terkait
Capaian Indikator Kinerja Tahun 2021

Realisasi s/d 31 e
Realisasi

(%)

Nama Kegiatan Desember 2021
(Rp)

(M () (3) (5) (6)

2896 Pengembangan dan Analisis

Statistik 2.675.060.000 2.605.294.913 97,39

2 2898 Penyediaan dan
Pengembangan Statistik Neraca 1.622.149.000 1.497.455.991 92,31
Pengeluaran

3 2896 Penyediaan dan
Pengembangan Statistik Neraca 2.728.006.000 2.706.810.672 99,22
Produksi

JUMLAH 7.025.215.000 6.809.561.576 96,93

Dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun sebelumnya, realisasi
anggaran tahun 2021 mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar
16,14 persen poin.
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Bab IV. Penutup

4.1 Tinjauan Umum

Laporan kinerja Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik merupakan
perwujudan  Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik dalam
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi BPS dalam
mencapai tujuan dan sasaran. Peran Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
dalam mewujudkan misi BPS adalah: 1) Menyediakan data statistik neraca
nasional dan analisis statistik untuk dimanfaatkan sebagai dasar pembangunan,
2) Meningkatkan pelayanan prima dalam penyelenggaraan sistem statistik
nasional.

Hasil evaluasi atas pelaksanaan fungsi dan tugas Deputi Bidang Neraca
dan Analisis Statistik dapat disimpulkan bahwa pencapaian kinerja Deputi Bidang
Neraca dan Analisis Statistik menunjukkan tingkat keberhasilan yang sangat nyata
(significant results) melebihi target yang ditetapkan. Pencapaian kinerja ini
mengindikasikan bahwa pelaksanaan kegiatan yang dilakukan BPS telah sesuai
program, kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana
strategis dan sekaligus telah mampu memenuhi misi BPS.

4.2 Tindak Lanjut Capaian Kinerja

Meskipun pelaksanaan program kegiatan sudah sesuai dengan sasaran
dan tujuan yang telah ditetapkan, namun masih ditemukan permasalahan yang
memerlukan beberapa langkah perbaikan. Beberapa tindak lanjut yang dapat
dilakukan antara lain:

1) Meningkatkan koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan simplifikasi (KISI)
antar unit-unit kerja internal BPS yang bertanggung jawab dalam
kompilasi data sekunder yang bersumber dari instansi lain, sehingga
mampu mendapatkan data yang diinginkan tepat waktu.

2) Mengadakan pendekatan, sosialisasi dan peningkatan kerja sama yang
lebih baik dengan instansi atau lembaga terkait dalam kaitannya dengan
pengumpulan data sekunder.
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3)

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Meningkatkan response rate pada survei di Deputi Bidang Neraca dan
Analisis Statistik dengan: a) menjadwal ulang kegiatan survei agar tidak
tumpang tindih dengan kegiatan lain, b) melakukan penyederhanaan
instrumen survei agar mudah dipahami responden, ¢) mengintegrasikan
survei khusus Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik dengan survei
yang tujuannya hampir sama;

Meningkatkan kerjasama, sharing knowledge, workshop dengan NSO lain
dan lembaga terkait untuk meningkatkan kapasitas SDM, terutama untuk
penghitungan indikator statistik yang baru, seperti SDG's, QAF, SEEA, SUT,
CVM dll;

Menyusun matriks beban kerja antar personil perlu dilakukan sehingga
beben kerja masing-masing SDM dapat terpetakan secara jelas. Dalam
kasus adanya pekerjaan tambahan yang bersifat adhoc, pekerjaan dapat
diberikan kepada staf yang memiliki beban kerja lebih ringan.
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Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

STRUKTUR ORGANISASI DEPUTI BIDANG NERACA DAN

ANALISIS STATISTIK
Peraturan Kepala BPS No. 007 Tahun 2020, Tanggal 17 Desember 2020

Direktarat Analisls
dan'Pengembangan
Statistik

Direktorat Neraca Direktorat Neraca
Produksi Pengeluaran

Kelompok Kelompok Kelompok
Jabatan Jabatan Jabatan
Fungsional Fungsional Fungsional
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Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

LAMPIRAN 6

Jumlah Sumber Daya Manusia di Kedeputian Neraca dan Analisis
Statistik Menurut Unit Organisasi dan Jenjang Pendidikan Tahun 2021

Jenjang Pendidikan

No. Unit Organisasi

D-1/

52 S$1/DIV S0/Dill SLTA

(M (2) (3) (4) (5) (6) )] (8) 9 (10)
1. Direktorat Neraca 0 26 34 0 1 0 0 61
Produksi
2. Direktorat Neraca 0 34 30 0 0 0 0 64
Pengeluaran
3.  Direktorat Analisis 4 21 37 1 0 0 0 63
dan Pengembangan
Statistik
Jumlah 4 80 101 1 1 0 0 187

Laporan Kinerja Tahun 2015 35



Deputt Bidang Neraca dan Analisis Statistik

LAMPIRAN 7

Publikasi/Laporan Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik Tahun
2021

Mayoritas
sumber data
memiliki
standar
akurasi/terjami
n kualitasnya

Sumber
Data/
Informasi

Nama Nomor Tanggal Rilis/ | Keterangan

e
M5 | ISSN/ISBN | Penyelesaian Rilis

Publikasi/Laporan

M @ 3) @ | (5) (6) ) ®)
A. Direktorat Neraca Produksi

1 | Publikasi PDB Publikasi | 1907-4557 | Oktober 2021 ARC Kompilasi Ya
Triwulanan 2017- survei BPS
2021 dan data

administratif

2 Publikasi Publikasi | 0854-6959 Juni 2021 ARC Kompilasi Ya
Pendapatan survei BPS
Nasional Indonesia dan data
2016-2020 administratif

3 Publikasi PDRB Publikasi | 2622-805x April 2021 ARC Kompilasi Ya
Provinsi-Provinsi survei BPS
di Indonesia dan data
menurut Lapangan administratif
Usaha

4 Publikasi PDRB Publikasi | 1907-8242 Juni 2021 ARC Kompilasi Ya
kabupaten/kota di survei BPS
Indonesia dan data

administratif

5 Publikasi Tinjauan |Publikasi | 2477-0183 September ARC Kompilasi Ya
Regional 2021 survei BPS
berdasarkan PDRB dan data
kabupaten/kota, administratif
Buku 1. Pulau
Sumatera

6 Publikasi Tinjauan |Publikasi | 2477-0205 September ARC Kompilasi Ya
Regional 2021 survei BPS
berdasarkan PDRB dan data
kabupaten/kota, administratif
Buku 2. Pulau
Jawa dan Bali

7 Publikasi Tinjauan |Publikasi | 2477-0191 September ARC Kompilasi Ya
Regional 2021 survei BPS

berdasarkan PDRB
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Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Mayoritas
I Slimbar sumber data
Nama Jeiiis Nomor Tanggal Rilis/ Keterangan Data/ memiliki
Publikasi/Laporan ISSN/ISBN  Penyelesaian Rilis g standar
Informasi g e
akurasi/terjami
n kualitasnya
(n (2) (3 (4) (5) (6) 0] (8)
kabupaten/kota, dan data
Buku 3. Pulau administratif
Kalimantan
8 Publikasi Tinjauan [Publikasi | 2477-0183 | 6 September ARC Kompilasi Ya
Regional 2021 survei BPS
berdasarkan PDRB dan data
kabupaten/kota, administratif
Buku 4. Pulau
Sulawesi
9 | Publikasi Tinjauan [Publikasi | 2477-0175 | 6 September ARC Kompilasi Ya
Regional 2021 survei BPS
berdasarkan PDRB dan data
kabupaten/kota, administratif
Buku 5. Pulau
Nusa Tenggara,
Maluku dan Papua
10 | Publikasi Sistem Publikasi | 2355-4797 | 20 Desember ARC Kompilasi Ya
Terintegrasi 2021 survei BPS |
Neraca dan data |
Lingkungan dan administratif
Ekonomi
Indonesia
11 | Laporan SUT Laporan - 31 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Indonesia 2021 survei BPS
dan data
administratif
12 | Publikasi Tabel Publikasi | 0215-0395 31 Maret ARC Kompilasi Ya
Input Output 2021 survei BPS
Indonesia dan data
administratif
13 | Publikasi Tourism |Publikasi | 978-602- 6 Juni 2021 Non-ARC Kompilasi Ya
Satellite Account 438-423-4 survei BPS
Indonesia dan data
administratif
14 | Laporan Study Laporan - 31 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Chain Volume 2021 survei BPS
Measure dan data

administratif
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(M (2 ®3 (4) (5) (6) (7) (8)
15 | Laporan Laporan - 30 Juni 2021 Non-ARC Kompilasi Ya
Percepatan survei BPS
Penghitungan dan data
PDRB Perkapita administratif
Untuk Indikator
DAU
16 | Laporan Survei Laporan - 31 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Khusus Neraca 2021 survei BPS
Produksi (SKNP) dan data [
administratif
17 | Laporan SEEA Laporan - 20 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Energi 2021 survei BPS
dan data
administratif
18 | Laporan Indepth Laporan - 20 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Study Sisnerling 2021 survei BPS
dan data
administratif
19 | Laporan IRIO Laporan - 15 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
/kompilasi 10 2021 survei BPS
Provinsi dan data
administratif
20 | Laporan Survei Laporan - 28 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Khusus Triwulanan 2021 survei BPS
Neraca Produksi dan data
Sektor Barang administratif
21 | Penyusunan dan Laporan - 28 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Pengembangan 2021 survei BPS
Neraca Produksi dan data
Lapangan Usaha administratif
Barang
22 | Laporan Indepth Laporan - 28 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Study Neraca 2021 survei BPS
Produksi Kategori dan data
Konstruksi administratif
23 | Laporan Tahunan | Llaporan - 28 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Indepth Study 2021 survei BPS
Destinasi Impor dan data

administratif
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(1) (2) (3) (4) (5 (6) (7) (8)
24 | Laporan Hasil Laporan - 28 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Survei Khusus 2021 survei BPS
Triwulanan Neraca dan data
Produksi (SKTNP) administratif
Jasa
25 | Laporan Akhir Laporan = 28 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Survei Khusus 2021 survei BPS
Sektor Jasa dan data
administratif
26 | Laporan Laporan - 28 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Penyusunan dan 2021 survei BPS
Pengembangan dan data
Neraca Produksi administratif
Lapangan Usaha
Jasa
B. Direktorat Neraca Pengeluaran
1 Publikasi Neraca Publikasi | 2476-9126 29 Oktober ARC Kompilasi Ya
Rumah Tangga 2021 survei BPS
Indonesia Tahun dan data
2018-2020 administratif
2 Publikasi Neraca Publikasi | 2476-9118 29 Oktober ARC Kompilasi Ya
Lembaga Non 2021 survei BPS
Profit yang dan data
melayani Rumah administratif
Tangga, Tahun
2018-2020
3 . Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Lapoth BURvE 2021 survei BPS
Khusus LNPRT
Triwulanan 2020 dandata
administratif
4 Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Laporan updating 2021 survei BPS
Direktori LNPRT dan data
administratif
5 | Laporan Hasil Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Survei Khusus 2021 survei BPS
Konsumsi Rumah dan data

Tangga Triwulanan

administratif
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Publikasi/Laporan

Jenis
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n kualitasnya

(1 @ (3 ) (5) (6) ] (8)
6 | Laporan Hasil Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Penyusunan 2021 survei BPS
National Transfer dan data
Account (NTA) administratif
7 e Publikasi | 0216-1931 | 30 November ARC Kompilasi Ya
Publikasi Neraca .
PolieHAtalah 2021 survei BPS
Pusat Triwulanan dan data
administratif
8 " Publikasi | 0854-6984 15 Oktober ARC Kompilasi Ya
Publikasi Neraca )
pamarintahai 2021 survei BPS
Umum Tahunan dar‘ Flata .
administratif
9 Laporan Hasil Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Survei Khusus 2021 survei BPS
Struktur Input dan data
Pemerintah administratif
(SKSIP)
10 Laporan B Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Laporan Realisasi 2021 survei BPS
APBD SI-TRALIS dan data
administratif
11 | Laporan Hasil Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Survei Khusus 2021 survei BPS
Perusahaan dan data
Swasta (SKPS) administratif
12 | Laporan Neraca Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Institusi/Sektor 2021 survei BPS
BUMN/BUMD dan data
Nonfinansial administratif
13 | Neraca Arus Dana |Publikasi | 0854-6967 1 Oktober ARC Kompilasi Ya
Indonesia 2021 survei BPS
Tahunan 2016- dan data
2020 administratif
14 | Neraca Arus Dana |Publikasi | 2086-0625 | 30 November ARC Kompilasi Ya
Indonesia 2021 survei BPS
Triwulanan 2018- dan data

2021:2

administratif
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Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

' ) ) LIlid L . :
(1 (2) (3) (4) (3) (6) (7 (8)
15 faporan Laporan - November Non-ARC Kompilasi Ya
P 2021 survei BPS
Penyusunan dandata
Ekspor Impor 2021 administratit
16 | Laporan Kegiatan |Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Survei Khusus 2021 survei BPS
Penyusunan dan data
Matriks PMTB administratif
Tahun 2021
17 Laporan - Maret 2021 Non-ARC Kompilasi Ya
Laporan Disagregasi survei BPS
PMTB 2010-2018 dan data
administratif
18 | Laporan Hasil Laporan - Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Survei Khusus 2021 survei BPS
Studi Penyusunan dan data
Perubahan administratif
Inventori (SKSPPI)
19 | Publikasi Produk Publikasi | 2580-1708 | 31 Mei 2021 ARC Kompilasi Ya
Domestik Bruto survei BPS
Indonesia dan data
Menurut administratif
Pengeluaran
20 | Publikasi Produk Publikasi | 2580-2224 | 29 April 2021 ARC Kompilasi Ya
Domestik Regional survei BPS
Bruto Provinsi di dan data
Indonesia administratif
Menurut
Pengeluaran
21 | Laporan Hasil Laporan - 31 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Survei Matriks 2021 survei BPS
Arus Komoditas dan data
(SMAK) administratif
22 | Laporan Laporan - 31 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Pengembangan 2021 survei BPS
Neraca dan data
Pengeluaran administratif
23 | Laporan Neraca Laporan - 31 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Institusi 2021 survei BPS
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Nama

Publikasi/Laporan

Jenis

Nomor

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Tanggal Rilis/

ISSN/ISBN Penyelesaian

Keterangan

Rilis

Sumber
Data/
Informasi

Mayoritas
sumber data
memiliki
standar
akurasi/terjami
n kualitasnya

(M (2) 3 (4) (5) (6) (7) (8)
Terintegrasi dan data
(FSA/SAB) administratif
Indonesia
24 | Laporan Presiden |Laporan - 5 Feb 2021 Non-ARC Kompilasi Ya
Pertumbuhan 5 Mei 2021 survei BPS
Ekonomi 5 Agu 2021 dan data
Indonesia 5 Nov 2021 administratif
Triwulanan
C. Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik
1 | Analisis Isu Terkini |Publikasi | 2745-6811 | 17 Desember Non-ARC Susenas, Ya
2021 2021 Sakernas,
Survei Covid-
19
2 Penghitungan Publikasi | 978-602- | 13 Desember Non-ARC Susenas, Ya
Indeks 438-447-0 2021 Sakernas,
Ketimpangan DPRD
Gender
3 Penghitungan Publikasi | 2086-2369 | 30 April 2021 ARC Susenas, Ya
Indeks Sakernas,
Pembangunan IHK
Manusia 2020
4 | Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 31 Maret ARC Kompilasi Ya
Januari 2021 2021 survei BPS
dan data
registrasi
5 Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 | 30 April 2021 ARC Kompilasi Ya
Februari 2021 survei BPS
dan data
registrasi
6 Indikator Ekonomi [Publikasi | 0126-2319 | 29 Mei 2021 ARC Kompilasi Ya
Maret 2021 survei BPS
dan data
registrasi
7 Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 | 30 Juni 2021 ARC Kompilasi Ya
April 2021 survei BPS
dan data
registrasi
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Publikasi/Laporan

Jenis

Nomor
ISSN/ISBN

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Tanggal Rilis/
Penyelesaian

Keterangan
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Sumber
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akurasi/terjami
n kualitasnya

(1) () (3) 4 (5) (6) (7) (8)
8 | Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 | 31 Juli 2021 ARC Kompilasi Ya
Mei 2021 survei BPS
dan data
registrasi
9 Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 31 Agustus ARC Kompilasi Ya
Juni 2021 2021 survei BPS
dan data
registrasi
10 | Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 | 30 September ARC Kompilasi Ya
Juli 2021 2021 survei BPS
dan data
registrasi
11 | Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 30 Oktober ARC Kompilasi Ya
Agustus 2021 2021 survei BPS
dan data
registrasi
12 | Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 1 Desember ARC Kompilasi Ya
September 2021 2021 survei BPS
dan data
registrasi
13 | Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 | 21 Desember ARC Kompilasi Ya
Oktober 2021 2021 survei BPS
dan data
registrasi
14 | Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 31 Januari ARC Kompilasi Ya
November 2021 2021 survei BPS
dan data
registrasi
15 | Indikator Ekonomi |Publikasi | 0126-2319 12 Maret ARC Kompilasi Ya
Desember 2021 2021 survei BPS
dan data
registrasi
16 | Laporan Publikasi | 1858-0963 | 16 September ARC Kompilasi Ya
Perekonomian 2021 survei BPS
2020 dan data
registrasi
17 | Indikator Tujuan Publikasi | 2745-6803 | 17 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Pembangunan 2021
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Nama

Publikasi/Laporan

Jenis

Nomor

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Tanggal Rilis/
ISSN/ISBN | Penyelesaian

Keterangan

Rilis

Sumber
Data/
Informasi

Mayoritas
sumber data
memiliki
standar
akurasi/terjami
n kualitasnya

(M (2) (3) 4) (5) (6) (7) )
Berkelanjutan
(SDGs) Indonesia
18 | Indikator Publikasi | 0215-4641 | 30 November ARC Susenas Ya
Kesejahteraan 2021 sakernas
Rakyat 2021
19 | Pedoman Publikasi - 16 September | Non-ARC Big data Tidak
Pengambilan Data 2021
dengan Web
Scraping dan Web
Crawling
20 | Kajian Big Data Publikasi | 978-602- 6 Agustus Non-ARC Big data Tidak
Sinyal Pemulihan 438-428-9 2021
Indonesia dari
Pandemi Covid-19
21 | Kajian Publikasi | 978-602- | 22 Desember Non-ARC Big data Tidak
Pembangunan 438-461-6 2021
Indikator Leading
Inflasi dengan Big
Data (Buku 1)
22 | Kajian Publikasi | 978-602- | 29 Desember Non-ARC Big data Tidak
Perkembangan 438-485-2 2021
Pasar Saham dan
Keuangan Emiten
Selama Pandemi
COovID-19
23 | Perilaku Publikasi | 978-602- 2 Agustus Non-ARC Survei Tidak
Masyarakat Pada 438-427-2 2021 Perilaku
Masa PPKM Masyarakat
Darurat, Hasil di Masa
Survei Perilaku Pandemi
Masyarakat pada Covid-19
Masa Pandemi
Covid-19, Periode
13-20 Juli 2021
24 | Hasil Survei Publikasi | 978-602- | 30 Desember Non-ARC Survei Tidak
Kegiatan Usaha 438-456-2 2021 Kegiatan
Pada Masa Usaha Pada
Pandemi Covid-19 Masa
Pandemi
Covid-19
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Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

o] omo . qa s i
(1 (2) (3) ) (5) (6) (7 8)
25 | Laporan Tahunan |[Publikasi - 15 Desember | Non-ARC Kompilasi -
2021 Forum 2021 resume
Masyarakat setahun
Statistik Periode
2021-2022
26 | Buletin Ringkas Publikasi 2303- 15 Desember | Non-ARC Kajian -
"Statistical & 0461 2021 narasumber
Policy Brief" Edisi anggota FMS
17 - Agustus 2021
27 | Buletin Ringkas Publikasi 2303- 15 Desember Non-ARC Kajian -
"Statistical & 0461 2021 narasumber
Policy Brief" Edisi anggota FMS
18 - Desember
2021
28 | Laporan Quality Laporan - 31 Desember Non-ARC Hasil Risk Ya
Gates Pendataan 2021 Assessment
Potensi Desa 2021 QG Podes
dan
Implementas
i QG Podes
29 | Pemodelan Laporan - 30 Desember | Non-ARC Laporan Ya
Indikator SDGs di 2021
Indonesia dengan
Metode Small
Area Estimation
30 | Hasil Pengukuran |Laporan - 31 Desember Non-ARC Laporan Ya
Kualitas 2021 2021
(Susenas)
31 | Hasil Pengukuran | Laporan - 31 Desember Non-ARC Laporan Ya
Kualitas 2021 2021
(Sakernas)
32 | Hasil Pengukuran | Laporan - 31 Desember | Non-ARC Laporan Ya
Kualitas 2021 2021
(Survei Tahunan
Perusahaan
Industri
Manufaktur)
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Q)] (2) (3) () (5) (6) @) (8)

33 | Hasil Pengukuran | Laporan - 31 Desember | Non-ARC Laporan Ya
Kualitas 2021 2021
(Survei Harga
Konsumen)

34 | Hasil Pengukuran | Laporan - 31 Desember Non-ARC Laporan Ya
Kualitas 2021 2021
(Survei Ubinan
Tanaman Pangan)

35 | Hasil Pengukuran | Laporan . 31 Desember | Non-ARC Hasil Ya
Kualitas 2021 2021 pengisian
(Survei instrumen
Perusahaan pengukuran
Konstruksi kualitas
Triwulanan)

36 | Hasil Pengukuran | Laporan - 31 Desember | Non-ARC Hasil Ya
Kualitas 2021 2021 pengisian
(Pemutakhiran instrumen
Data pengukuran
Perkembangan kualitas
Desa-Podes)

37 | Laporan Hasil Uji Laporan - 31 Desember Non-ARC Hasil Ya
Coba Penjaminan 2021 Kegiatan Uji
Kualitas Long Form Coba
SP2020 Penjaminan

Kualitas LF
SP2020

38 | Laporan Kajian Laporan - 21 Desember Non-ARC Kompilasi Ya

Misery Index 2021 2021 data
Sakernas BPS
dan data luar

BPS

39 | Laporan Kajian Laporan - 21 Desember Non-ARC Kompilasi Ya
Analisis Siklus 2021 data BPS dan
Bisnis luar BPS
Perekonomian
Indonesia 2021
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DATA
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